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ABSTRAK

TINJAUAN STRUKTUR DAN KEPERSUASIFAN
WACANA IKLAN PENGOBATAN
Oleh: Suhardjo Np.

Wacana Iklan Pengobatan merupakan suatu bentuk
komunikasi tulis. Dzlam komunikasi itu penulis berupaya

mempengaruhi atau membujuk pembacanya. Sebagai komu-
nikasi tulis, alat yang digunsakan untuk mempengaruhi
atau membujuk tersebut berupa bahasa verbal. Dsalam

mencapai tujuan itu, pemakaian bshasa dalam Wacansa
~Iklan Pengobatan diupayskan agar dapat menumbuhkan
citra positif pembaca terhadap pesan yang disampaikan
melslui Wacana Iklan Pengobatan.

Sebagai suatu wacana, Wacana Iklan Pengobsatan
merupakan jalinan proposisi yang secara lahirish dimau-
Judkan dalam kalimat. Pada umumnya, struktur sintaktis
kalimat yang membangun Wacana Iklan Pengobatan tidak
lengkap. Ketidaklengkapan itu disebabkan beberapa unsur
pengisi fungsi sintaktis dalam bahasa Wacana Iklan
Pengobatan dilesapkan. Secara sintaktis, ketidak-
lengkapan unsur pengisi fungsi sintaktis yang tidsk
lengkap dapat dapat mengaburkan unsur semantisnys.
Namun demikian, ketidaklengkapan unsur pengisi fungsi
sintaktis tidak berpengaruh terhadap aspek semantisnys.

Dengan menggunakan teknik sadap dan teknik catsat,
penelitian ini mencoba menyimak pemakaian bahasa Wacansa
Iklan Pengobatan di beberapa surat kabar harian. Adapun
surat kabar yang menjadi objek penyimakan meliputi
harian Kedaulatan Rakyat terbitan Yogyakarta, harian
Bernas terbitan Yogyskarta, harian Suara Merdeka ter-
bitan Semarang, harisn Media Indonesia terbitan Jakar-
ta, harian Suara Pembaruvan terbitan Jakarta, dan harian
Jawa Pos terbitan Surabaya.

Untuk analisis data, dalam penelitian ini diguna-
kan teknik perluas, teknik balik, teknik lesap, dan
teknik ganti. Paparan hasil analsis data merupsakan inti
penelitian.

Dari paparan analisis dapat diketahui bahwa bagian
isi merupakan unsur utama pembentuk wacana, sedangkan
bagian-bagian lasinnya bersifast manassuka. Di sisi 1lain,
ditemukan pula adanya penyingkstan tuturan. Bentuk-
bentuk singkatan tersebut ada yang sudah lazim diguna-
kan dan sebagian lagi belum lazim digunakan.
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